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ABSTRAK 

 

Nabila, Dima. Analisis Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam  Membentuk 

Kecerdasan Emosional Siswa Pada Era New Normal Di Sekolah Menengah 

Pertama Wahid Hasyim Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Prof. 

Dr. H. Maskuri Baksri, M.Si. Pembimbing 2: Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I 

Kata Kunci : Pembelajaran PAI, New Normal, Kecerdasan Emosional 

Akibat pandemi virus Covid-19, Pembelajaran formal seperti sekolah 

dilaksanakan dirumah hampir sekitar 2 tahun dan baru dilaksanakan pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT), salah satu masalah yang muncul di kalangan siswa sekolah 
menengah termasuk SMP Wahid Hasyim Malang adalah kurang terbentuknya 

kecerdasan emosional siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti berminat 

untuk meneliti lebih dalam tentang tujuan sebagai berikut: mendeskripsikan, dan 

menganalisis (1) Desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa pada era new normal di sekolah menengah pertama Wahid 

Hasyim Malang (2) Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa pada era new normal di sekolah menengah pertama Wahid 

Hasyim Malang (3) Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa pada era new normal di sekolah menengah pertama Wahid 

Hasyim Malang 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menyajikan gambaran 

sebenarnya mengenai hubungan antar fenomena yang sedang diuji. Peneliti melakukan 

eksplorasi secara mendalam terhadap pembelajaran PAI baik didalam dan diluar kelas 

dalam membentuk kecerdasan emosional siswa pada era new normal di SMP Wahid 

Hasyim. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Desain pembelajaran PAI pada era new 

normal memiliki 2 rancangan pelaksanaan yang berbeda ketika PPKM dan PTMT, (2) 

Proses pembelajaran PAI memiliki perbedaan ketika PPKM dan PTMT  yang mana 

dalam membentuk kecerdasan emosional proses pembelajaran ketika PTMT diakui 

lebih efektif  dan (3) Model pembelajaran PAI pada era new normal di SMP Wahid 

Hasyim menggunakan model Kontekstual (CTL) ketika PPKM dan model Kooperatif 

ketika PTMT. Dan Model pembelajaran Kooperatif  yang dapat membentuk kecerdasan 

emosional siswa dalam berbagai aspek di SMP Wahid Hasyim 

 

 

 

 

 



Abstract 

 
 

Nabila, Dima. Analysis of Islamic Religious Education Learning in Shaping Students' 

Emotional Intelligence in the New Normal Era at Wahid Hasyim Junior High 

School Malang. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty 

of Islamic Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Prof. Dr. H. 

Maskuri Baksri, M.Si. Advisor 2: Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I 

Keywords: PAI Learning, New Normal, Emotional Intelligence 

As a result of the Covid-19 virus pandemic, formal learning such as school is 

carried out at home for almost 2 years and only limited face-to-face learning (PTMT) 

has been implemented. One of the problems that arise among high school students 

including Wahid Hasyim Junior High School Malang is the lack of formation of 

students' emotional intelligence. Based on these problems, researchers are interested in 

researching more deeply about the following objectives: describe, and analyze (1) 

Islamic Religious Education learning design in shaping students' emotional intelligence 

in the new normal era at Wahid Hasyim Junior High School Malang (2) Islamic 

Religious Education learning process in shaping students' emotional intelligence in the 

new normal era at Wahid Hasyim junior high school Malang (3) Islamic Religious 

Education learning model in shaping students' emotional intelligence in the new normal 

era at Wahid Hasyim junior high school Malang 

In this study, the researcher used a qualitative approach. The type of research 

used was descriptive research with the aim of presenting a true picture of the 

relationship between the phenomena being tested. Researchers conducted an in-depth 

exploration of PAI learning both inside and outside the classroom in shaping students' 

emotional intelligence in the new normal era at Wahid Hasyim Junior High School. 

Data collection techniques used by researchers are observation, interviews and 

documentation. 

The results showed that (1) PAI learning design in the new normal era had 2 

different implementation designs when PPKM and PTMT, (2) PAI learning process 

had differences when PPKM and PTMT which in forming emotional intelligence the 

learning process when PTMT was recognized as more effective and (3) the PAI learning 

model in the new normal era at Wahid Hasyim Middle School uses the Contextual 

model (CTL) during PPKM and the Cooperative model during PTMT. And the 

cooperative learning model that can shape students' emotional intelligence in various 

aspects at Wahid Hasyim Middle School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu materi 

penunjang dalam pembentukan kecerdasan emosional karena Pendidikan 

Agama Islam memiliki tujuan yang selaras dengan tujuan nasional, tetapi 

pembelajaran PAI belum dilakukan secara optimal masih melakukan 

pembelajaran transfer ilmu saja, pengetahuan simbol keagamaan tanpa 

menanamkan nilai-nilai sosial apalagi dalam situasi dan kondisi lingkungan 

yang serba terbatas akibat dari pandemi virus covid-19. Pembelajaran 

formal seperti sekolah dilaksanakan dirumah hampir sekitar 2 tahun dan 

baru dilaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) akhir-akhir 

ini, salah satu masalah yang muncul di kalangan siswa sekolah menengah 

termasuk SMP Wahid Hasyim Malang banyak siswa baik kelas 7 ataupun 

kelas 8 belum mengenal sama sekali teman-teman kelas, padahal untuk 

kelas 8 sudah 2 tahun menempuh sekolah menengah pertama dan berada 

dalam kelas yang memiliki tujuan sama. Dan saat pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) dilaksanakan pembagian kelas dengan membagi 1 kelas 

dalam 2 ruang dan duduk satu bangku peranak keadaan seperti ini 

menciptakan hubungan yang jauh untuk sekedar berkenalan, bersosialisasi, 

bekerja sama apalagi berempati. Sehingga kelas kurang aktif dan kondusif, 

selain itu kemampuan untuk menyesuaikan diri atau empati belum 

sepenuhnya tumbuh. Dan ketika ditanya cita citanya apa? Mereka tidak 
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menjawab dengan semangat, harus ditanya satu persatu tanpa ada inisiatif 

untuk menjawab secara lantang, meskipun belum tampak jelas mereka akan 

jadi apa, setidaknya mereka semangat menyebutkan hal apa yang mereka 

ingin lakukan di masa depan. Ketika ditanya lebih detail hendak 

melanjutkan SMA/SMK? dan kuliah/bekerja? sedikit yang menjawab pasti 

keinginan melanjutkan kemana, mereka kebanyakan belum mengenal self-

Awwarnes, salah satu dimensi kecerdasan emosional bahwa individu harus 

mengetahui dan mengenali apa yang diinginkan serta apa yang menjadi cita-

cita agar dapat menyesuaikan diri terhadap situasi dan kondisi untuk 

mencapai tujuan hidup, kepekaan sosial, kemampuan adaptasi sosial, jadi 

dapat dikatakan siswa SMP sedikit yang memiliki kesadaran diri dan 

penyesuaian diri sebagai siswa. 

Kecerdasan emosional penting karna akan berakibat kepada 

keputusan yang akan mereka ambil baik diwaktu dekat maupun dimasa 

yang akan datang. Kecerdasan emosional meliputi pengenalan emosi diri, 

kemampuan membina hubungan yang positif  kepada orang tua, guru, teman 

dan lingkungan sebagai proses pembentukan kepribadian. Kepribadian 

individu tidak bisa dibentuk secara tiba-tiba, harus melalui proses yang 

panjang. Kepribadian terbentuk melalui lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Lingkungan sekolah merupakan salah satu dari banyak tempat 

yang tepat untuk menerima pengetahuan tentang kecerdasan emosional.   

Selama ini mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

melakukan pembelajaran tradisional atau hanya transfer ilmu pengetahuan, 

pembelajaran kurang maksimal karena belum mencakup segala aspek 
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pengetahuan terapan terutama secara emosional. Pembelajaran hanya fokus 

pada pengetahuan ibadah, sehingga seakan akan sholat, puasa, haji dan 

lainnya semata-mata hubungan antara Allah dan manusia/ antara kholiq dan 

mahluk padahal, dalam pelaksanaanya melibatkan antar mahluk dan 

mahluk. Pembelajaran yang optimal seharusnya perlu ditanamkan nilai-nilai 

dalam ibadah yang mengarah pada pembentukan akhlak dan watak sebagai 

proses mencerdaskan manusia secara emosional. Dan yang terlihat saat ini 

kurang dipelajari secara makna. Eksistensinya direduksi sekedar 

pengetahuan ritual, simbol keagamaan dan pemisahan kehidupan antara 

dunia dan akhirat. Jika dipelajari lebih dalam lagi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam lebih dari itu, Contohnya ketika sholat sebagai mukmin sholat 

adalah ibadah yang hubungannya antara Allah dan manusia, tetapi dalam 

pelaksanaanya terdapat nilai sosial yang penting seperti sholat lebih baik 

dilakukan berjamaah karna akan menumbuhkan sikap empati, dengan 

terbiasa bertemu atau berinteraksi dengan banyak orang akan 

menumbuhkan rasa kasih sayang, suka membantu dan cerdas secara sosial 

contoh lain dalam bab zakat tidak hanya sekedar pengetahuan kewajiban 

menunaikan zakat sebagai salah satu rukun Islam, tetapi terselip 

pembelajaran tentang keikhlasan, sosialisasi dan empati.  

Pentingnya memperhatikan emosional siswa SMP agar sebagai 

individu siswa mampu menempatkan diri, menumbuhkan kepribadian yang 

matang, masa depan siswa bisa tertata lebih baik lagi, menghadapi masalah 

dengan bijak, mampu mengendalikan emosi baik dalam keadaan sedih, 
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marah, bahagia dan perasaan lainnya. Sebab tidak bisa mengenali dan 

mengelola emosi diri merupakah salah satu akar segala permasalahan.  

Pengoptimalan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mencerdaskan emosional pasti berdampak baik bagi kehidupan 

bermasyarakat. Siswa SMP/remaja memiliki emosi yang belum stabil, 

memiliki masa dimana siswa apakah dapat menyelesaikan masalah tanpa 

pertengkaran diantaranya untuk dapat mencapai kemandirian emosional. 

Dengan kecerdasan emosi akan menumbuhkan manusia dewasa yang 

bijaksana dan mampu berpikir jauh kedepan demi terwujudnya kedamaian 

bersama, memiliki karakter yang bertaqwa, bertanggung jawab atas harga 

diri, mentalitas yang baik dan semangat, juga cerdas dalam adaptasi sosial.  

Memaksimalkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masa 

pertumbuhan siswa SMP/remaja dalam situasi dampak virus covid-19 

adalah penting. Maka peneliti ingin meneliti bagaimana sebaiknya perlukah 

ada sedikit perubahan atau peningkatan dalam mendidik atau 

membelajarkan siswa SMP Wahid Hasyim Malang melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam ranah mencerdaskan 

emosional pada era new normal.  

 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar konteks masalah diatas maka masalah masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kecerdasan emosional siswa pada era new normal di 

sekolah menengah pertama Wahid Hasyim Malang ? 

2. Bagaimana Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kecerdasan emosional siswa pada era new normal di 

sekolah menengah pertama Wahid Hasyim Malang? 

3. Bagaimana model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk kecerdasan emosional siswa pada era new normal di 

sekolah menengah pertama Wahid Hasyim Malang ? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan fokus penelitian yang telah tersusun diatas, maka 

penelitian ini diajukan untuk meneliti, mendeskripsikan, dan menganalisis  

1. Desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa pada era new normal di sekolah menengah 

pertama Wahid Hasyim Malang  

2. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa pada era new normal di sekolah menengah 

pertama Wahid Hasyim Malang 

3. Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa pada era new normal di sekolah menengah 

pertama Wahid Hasyim Malang 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan serta 

masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan 

sumbangan literatur dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan  

kecerdasan emosional. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna bagi 

a. Bagi sekolah 

Menjadi sumbangan pemikiran untuk meningkatkan  pengembangan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru meningkatkan 

pengoptimalan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

penerapan kecerdasan emosional. 

c. Bagi siswa 

Meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam agar hasil belajarnya mencakup keseluruhan kecerdasan 

terutama kecerdasan emosional. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan juga 

sebagai referensi dalam meneliti penelitian sejenis sekaligus 

mengembangkannya 

 

E. Definisi Operasional 
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1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Merupakan upaya membelajarkan seseorang atau kelompok melalui 

berbagai strategi, metode dan pendekatan untuk mengembangkan potensi, 

mengembangkan pengetahuan dan memperbaiki tingkah laku dengan 

menanamkan nilai-nilai keIslaman agar pola pikir dan tujuan hidupnya 

berorientasi ibadah.  Selain itu juga mampu mengikuti Al-Qur’an dan 

Sunnah untuk dapat bermuamalah dengan masyarakat dan khalik secara 

baik.  

2. Kecerdasan Emosional 

Merupakan kemampuan mengenali, menerima dan mengelola 

perasaan diri sendiri dan orang lain (empati), juga kemampuan untuk 

membina hubungan (kerjasama) yang baik dengan orang lain. Dengan 

mengetahui emosi yang dirasakan kita dapat mengambil keputusan yang 

sesuai dan dengan mengetahui perasaan orang lain kita dapat memprediksi 

tindakan apa yang akan orang lain lakukan sehingga kita dapat 

menempatkan diri. 

3.  Era New Normal 

Tatanan kehidupan baru untuk dapat beradaptasi dengan virus covid-19. 

Di Indonesia khususnya dalam era new normal disetiap tempat umum 

diharuskan memakai masker, selalu mencuci tangan atau memakai hand 

sanitizer dan telah melakukan vaksinasi. Ini adalah peraturan baru agar 

masyarakat dapat melakukan kegiatan sehari-hari meski dalam lingkungan 

yang kurang sehat akibat wabah virus covid-19. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus, tujuan penelitin dan pembahasan dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi terkait Analisis pembelajaran PAI 

dalam membentuk kecerdasan emosional siswa pada era new normal di 

SMP Wahid Hasyim Malang, dapat disimpulkan sebagi berikut: 

1. Desain pembelajaran PAI pada era new normal memiliki 2 rancangan 

pelaksanaan yang berbeda ketika PPKM dan PTMT menggunakan 

strategi fokus penguatan budaya berupa salam, salim dan sapa dan 

Program Pembiasaan Kegiatan Agama yaitu rutin sholat dhuha dan 

membaca yasin. Karakteristik pembelajaran berpusat pada siswa, 

semangat belajar harus tetap dibangun dengan dorongan guru, orang 

tua, lingkungan dan fasilitas sekolah 

2. Proses pembelajaran PAI memiliki perbedaan ketika PPKM dan 

PTMT  yang mana dalam membentuk kecerdasan emosional proses 

pembelajaran ketika PTMT diakui lebih efektif 

3. Model pembelajaran PAI pada era new normal di SMP Wahid Hasyim 

menggunakan model Kontekstual (CTL) ketika PPKM dan model 

Kooperatif ketika PTMT. Dan Model pembelajaran Kooperatif  yang 

dapat membentuk kecerdasan emosional siswa dalam berbagai aspek 

di SMP Wahid Hasyim 
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B. Saran  

Dari pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut  

1. Lingkungan SMP Wahid Hasyim harus tetap terjaga keamanan dan 

dukungan positif terhadap siswa siswi, demi terwujudnya manusia 

yang pandai mengelola emosi dan kesadaran diri. siswa siswi harus 

terus memperoleh dukungan tidak hanya dari diri sendiri tetapi 

lingkungannya juga. 

2. Adaptasi pembelajaran PAI harus tetap dikembangkan agar 

memudahkan pendidik dan siswa siswi dalam kegiatan belajar dan 

membemtuk kecerdasan emosional. 
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